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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Infrastruktur jalan merupakan aset.vital yang. menopang pertumbuhan ekonomi
dan mobilitas masyarakat, di mana pengelolaannya memerlukan pendekatan teknis
yang sistematis. Jalan Tol'Lingkar Luar Jakarta (Jakarta Outer Ring Road - JORR)
adalah salah satu«keridor strategis dalam jaringan transportasi Metropolitan
Jabodetabek yang berfungsi memecah kepadatan lalu lintas. Salah satu seksinya, Ruas
Tol JORR"Seksi Selatan yang membentang sepanjang 14,25 kilometer, berperan
sebagai penghubung arteri utama antar ruas tol lainnya. Konektivitas ini menyebabkan
Ruas Tol JORR Seksi Selatan menanggung volume lalu lintas yang sangat tinggi, di
mana data aktual per April 2025 menunjukkan Lalu Lintas Harian Rata-rata (LHR)
mencapai 124.140 kendaraan per hari. VVolume ini terdiri dari pergerakan komuter dan
kendaraan logistik, suatu kondisi pembebanan yang.menjadi parameter fundamental
dalam analisis dan desain perkerasan.

Mayoritas konstruksi pada Ruas Tol JORR Seksi.Selatan menggunakan tipe
Perkerasan Kaku (Rigid Pavement), yang strukturnya terdiri dari plat beton semen
Portland " di atas lapisan pondasi dan tanah dasar. Namun, tantangan teknis yang
signifikan' muncul pada titik-titik spesifik seperti area gerbang tol. Lokasi ini berfungsi
sebagai lajur perlambatan dan percepatan, di mana perkerasan secara terus-menerus
menerima beban pengereman dan akselerasi yang intensif. Menurut prinsip-prinsip
rekayasa perkerasan, pembebanan dinamis dan terkonsentrasi seperti ini dapat
mengakselerasi tingkat.kelelahan material dan memicu timbulnya tekanan.unik pada
struktur perkerasan, yang padaakhirnya memengaruhi umur layan perkerasan (Huang,
2004).

Kondisi pembebanan tersebut berpotensi menyebabkan kerusakan prematur
dan munculnya berbagai jenis kerusakan spesifik pada plat beton. ldentifikasi dan
klasifikasi kerusakan ini merupakan langkah diagnostik awal yang krusial. Untuk
menilai kondisi perkerasan secara objektif dan kuantitatif, diperlukan suatu metode
evaluasi yang terstandar. Metode Pavement Condition Index (PCI) menjadi pilihan

utama karena pendekatannya yang komprehensif dalam mengukur kondisi fungsional
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dan struktural perkerasan (Shahin, 2018). Prosedur survei dan kalkulasi PCI telah
distandarisasi secara internasional melalui ASTM D6433 dan telah diadopsi ke dalam
pedoman nasional melalui Surat Edaran Menteri PUPR Nomor 19/SE/M/2016.
Untuk mendukung perencanaan pemeliharaan, pengelola jalan tol umumnya
telah memiliki data kinerja perkerasan. Guna melengkapi data tersebut, diperlukan
sebuah metode evaluasi yang mampu memberikan diagnosis kondisi secara lebih
mendalam. Metode Pavement Condition.index (PCI) menjadi pilihan utama karena
keunggulannya dalam menyediakan data yang kaya dan terperinci. Sesuai standar
ASTM D6433 dan pedeman nasional, PCI tidak hanya menghasilkan sker akhir, tetapi
juga memetakan-secara spesifik jenis, tingkat keparahan, dan kuantitas setiap
kerusakan yangada di permukaan perkerasan. Penelitian ini menjadi penting karena
data detail dari analisis PCI dapat menjadi dasar untuk merumuskan variasi rencana
penanganan yang lebih kaya dan tepat sasaran. Dengan “informasi yang presisi
mengenai jenis kerusakan yang dominan, apakah Itu kerusakan struktural seperti
patahan sudut atau kerusakan permukaan seperti gompal sambungan, pengelola dapat
menerapkan berbagai metode perbaikan yang paling sesuai untuk: setiap kasus. Hal ini
memungkinkan perencanaan pemeliharaan-menjadi lebih efektif dan efisien, karena

tindakan yang diambil selaras dengan kondisi aktual yang teridentifikasi di lapangan.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, berikut identifikasi masalah
yang dapat dirumuskan:

1. Area perkerasan kaku di. sekitar .gerbang tol Ruas JORR Seksi Selatan
memiliki karakteristik operasional dinamis yang berbeda dari segmen lajur
utama. Siklus. perlambatan dan percepatan yang terjadi secara. berulang
menciptakan paparan.tegangan yang unik pada struktur perkerasan, sehingga
berpotensi meningkatkan laju degradasi dan memicu timbulnya kerusakan
spesifik.

2. Salah satu masalah mendasar yang diidentifikasi adalah kebutuhan akan data
diagnostik visual yang detail. Untuk dapat merumuskan rencana perbaikan
yang efektif, diperlukan informasi yang mampu membedakan jenis dan tingkat
keparahan kerusakan secara spesifik, bukan sekadar penilaian umum. Saat ini,

terdapat kekosongan data visual yang sistematis dan terperinci untuk lokasi-
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lokasi kritis di area gerbang tol ini. Data mengenai jenis kerusakan,
sebarannya, dan tingkat keparahannya hanya dapat dipetakan secara akurat dan
objektif melalui penerapan metode standar seperti Pavement Condition Index
(PCI).

3. Tanpa data yang kaya dari analisis PCI, acuan untuk menentukan tindakan
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penanganan yang paling tepat menjadi-terbatas. Pengelola tidak memiliki
informasi yang cukup untuk“menerapkan variasimetode perbaikan yang
berbeda untuk jenis.kerusakan yang berbeda pula. Akibatnya, ada potensi
inefisiensi di mana tindakan penanganan perbaikan yang diterapkan mungkin
tidak sepenuhnya sesuai dengan akar masalahnya.

1.3 Perumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, berikut perumusan
masalah yang lebih sederhana dan. fokus untuk penelitian ini:
1. Bagaimana tingkat kondisi-aktual perkerasan kaku di area gerbang tol
Ruas JORR Seksi Selatan jika dinilai secara kuantitatif ‘menggunakan
metode Pavement Condition Index (PCI)?
2. Bagaimana perumusan tindakan penanganan berdasarkan nilai PCI1?

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini, sebagai berikut :
1. Menganalisis dan menentukan tingkat kondisi aktual perkerasan kaku di
beberapa segmen area gerbang tol Ruas JORR Seksi Selatan dengan

menggunakan metode Pavement Condition Index (PCI) secara kuantitatif.
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2.  Mengidentifikasi.dan merumuskan usulan metode perbaikan yang paling

tepat untuk setiap jenis-dan-tingkat. keparahan-kerusakan yang ditemukan.

1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang signifikan
baik dari segi pengembangan ilmu pengetahuan (teoritis) maupun dari segi

penerapan praktis bagi berbagai pihak yang berkepentingan.
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1.5.1 Secara Teoritis

1.

Memberikan kontribusi pada pemahaman tentang aplikasi metode
Pavement Condition Index (PCI) dalam mengevaluasi perkerasan kaku
pada lingkungan dengan kondisi operasional dinamis, seperti area
gerbang tol.

Menjadi sebuah studi kasus yang-=menunjukkan alur kerja sistematis,
mulai dari evaluasi kondisi-lapangan menggunakan data PCI hingga

perumusan rekomendasi penanganan kerusakan.

1.5.2 Secara Praktis

Secara praktis, penelitiantinimemberikan manfaat sebagai berikut:

1. ~Bagi Pengelola Jalan Tol :

Menghasilkan data kuantitatif mengenai kondisi aktual perkerasan,
yang dapat digunakan sebagal dasar objektif untuk pengambilan
keputusan pemeliharaan yang terukur dan penilaian aset.

Menjadi dasar dalam penyusunan sebuah:/ usulan rencana
pemeliharaan yang terstruktur dan terprioritaskan, sehingga
membantu alokasi sumber daya menjadi lebih efektif.

2. Bagi Perencana dan Kontraktor :

Memberikan ;gambaran mengenai- pola kerusakan yang mungkin
terjadi pada area dengan paparan tegangan spesifik, yang dapat
menjadi masukan untuk penyempurnaan desain perkerasan di masa
depan.

Menghasilkan sebuah rekomendasi acuan teknis mengenai metode-
metode perbaikan yang paling sesual untuk diterapkan berdasarkan

jenis dan tingkat kerusakan yang ditemukan.

3. Bagi PenggunaJalan..

Secara tidak langsung, penelitian ini berpotensi meningkatkan aspek
keselamatan melalui usulan identifikasi dini terhadap kerusakan yang
dapat membahayakan pengguna jalan.

Dalam jangka panjang, diharapkan dapat mendukung kelancaran lalu
lintas melalui penerapan usulan pemeliharaan proaktif yang dapat

mengurangi risiko pekerjaan perbaikan darurat berskala besar.

4. Bagi Akademisi dan Peneliti :
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e Akan menghasilkan data dasar (baseline data) kondisi perkerasan
pada periode waktu tertentu, yang dapat digunakan sebagai titik awal
untuk penelitian longitudinal di masa depan guna memantau laju
deteriorasi.

e Menjadi sebuah studi kasus yang dapat direplikasi dan dikembangkan
lebih lanjut oleh peneliti lain.pada.objek studi dengan karakteristik

serupa atau dengan.menggunakan metode analisis yang berbeda.

1.6 Pembatasan Masalah

Agar masalah yang dibahas tidak meluas, maka batasasn masalah pada

penelitian inihanya difokuskan pada :

" 4

Penelitian ini difokuskan pada kondisi perkerasan di beberapa segmen
pada area gerbang tol di Ruas Tol Lingkar Luar Jakarta (JORR) Seksi
Selatan. Hasil dari penelitian int akan bersifat spesifik untuk lokasi studi
yang dipilih dan tidak dapat digeneralisasi untuk seluruh ruas tol JORR.
Objek yang diteliti secara spesifik adalah-jenis Perkerasan Kaku (Rigid
Pavement).

Metode yang digunakan untuk menilai kondisi-perkerasan adalah survei
kerusakan permukaan berbasis Pavement Condition Index (PCI).

Hasil dari penelitian ini terbatas pada penentuan nilai PCI

Penelitian 'Ini tidak akan ‘melakukan .analisis rekayasa lanjutan, yang
mencakup analisis detail struktural perkerasan, analisis pembebanan lalu
lintas (ESAL), perhitungan Sisa-umur layanan, maupun Analisis Biaya
Siklus'Hidup (LCCA) secara penuh.

1.7 Sistematika Penulisan

Penyusunan penulisan penelitian ini memiliki sistematika yang terdiri dari 5

bab, dengan rincian sebagai berikut :
BAB | PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan kerangka dasar penelitian, diawali dengan Latar

Belakang yang menjelaskan peran vital Jalan Tol JORR Seksi Selatan dan potensi

timbulnya kerusakan pada perkerasan kaku akibat kondisi operasional dinamis di area

gerbang tol. Bab ini dilanjutkan dengan Identifikasi Masalah yang merinci potensi dan

5
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risiko yang ada, Rumusan Masalah yang secara spesifik mempertanyakan kondisi
aktual perkerasan dan strategi penanganannya, serta Batasan Masalah yang
menetapkan lingkup penelitian secara jelas. Terakhir, diuraikan pula Tujuan Penelitian
yang ingin dicapai, Manfaat Penelitian bagi berbagai pihak, dan Sistematika Penulisan
yang memberikan gambaran struktur laporan penelitian.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menyajikan landasan.teoretis dan justifikasiilmiah penelitian. State of
The Art akan menguraikan-posisi penelitian ini di antara.studi terkini untuk
menunjukkan kebaruannya. Sub-bab Perkerasan Kaku membahas. teori dasar
mengenai definisi, jenis, dan komponen strukturnya. Metode Analisis Kerusakan
Perkerasan Kaku akan menjelaskan berbagail jenis kerusakan yang umum terjadi
beserta imetode identifikasinya. Metode Pavement Condition Index (PCI) akan
diuraikan secara komprehensif, mulai_dari dasar teori, prosedur_survei, hingga
kalkulasi nilainya. Selanjutnya, akan dibahas berbagai jenis tindakan penanganan
perkerasan kaku, mulai dari pemeliharaan rutin hingga metode perbaikan struktural,
sebagal landasan untuk merumuskan rekomendasi teknis. Terakhir, Penelitian
Terdahulu akan meninjau studi-studi relevan sebagai referensi.
BAB'III METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini akan merinci rancangan operasional untuk pelaksanaan penelitian.
Lokasi Penelitian menguraikan.area studi yang dipilin pada ruas Jalan Tol JORR Seksi
Selatan. Rancangan Penelitian menjelaskan pendekatan dan desain penelitian secara
keseluruhan. " Tahapan Pengumpulan. Data.akan.merinci prosedur teknis untuk
memperoleh data primer melalui surveivisual kondisi perkerasan dan data sekunder
yang relevan.” Pada sub-bab Analisis Data, akan dijelaskan langkah-langkah
pengolahan data, terutama metode kalkulasi nilai PCI dan perumusan rekomendasi
penanganan. Keseluruhan alurkerja.akan divisualisasikan«pada Diagram Alir
Penelitian, dan rencana waktu pelaksanaan disajikan pada Jadwal Penelitian.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan temuan-temuan dari penelitian lapangan beserta
analisisnya secara mendalam. Bagian awal akan memberikan Deskripsi Umum Lokasi
Studi yang diteliti. Selanjutnya, disajikan Hasil Evaluasi Kondisi Perkerasan, yang
mencakup data jenis, kuantitas, dan tingkat keparahan kerusakan, serta hasil akhir
perhitungan nilai Pavement Condition Index (PCI) untuk setiap segmen. Berdasarkan

temuan tersebut, akan diuraikan Analisis Tindakan Penanganan, yang membahas

6



usulan metode perbaikan yang efektif untuk setiap jenis kerusakan, yang
dikelompokkan berdasarkan skala perbaikannya (struktural dan permukaan), serta

dilengkapi dengan estimasi kebutuhan biaya awal untuk implementasinya.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini merupakan bagian penutup yang merangkum keseluruhan hasil

i
v
=
2
=
8

penelitian. Kesimpulan akan disajikan unt lenjawab secara lugas pertanyaan-

pertanyaan dalam rumusan maskerasan dan usulan
strategi penanganannya. Sem , bagian Saran akan memberikan masukan yang

depan serta
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini menyajikan rangkuman dari temuan-temuan utama yang diperoleh

selama penelitian serta merumuskan serangkaian rekomendasi yang didasarkan pada

hasil analisis kondisi perkerasan dan-kebutuhan penanganannya.

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan.hasil" analisis dan pembahasan, berikut adalah™kesimpulan

penelitian terkait kondisi aktual danrekomendasi penanganan untuk perkerasan kaku
di Ruas Tol JORR Seksi Selatan:

14

Tingkat kondisi aktual perkerasan kaku di area gerbang tol Ruas Tol JORR
Seksi Selatan sangat bervariasi.. Sebagian besar lokasi pengamatan
menunjukkan kondisi-"Baik" hingga "Sangat Baik'!, meskipun ditemukan
kerusakan tipikal seperti Gompal Sambungan, Retak Linier, dan Patahan
Sudut. Namun, penelitian ini berhasil mengidentifikasi dua titik lokasi kritis
dengan kegagalan struktural, yaitu:

o  Gerbang Tol Gedong 2 (Seksi 4), yang. mengalami kerusakan Divided
Slab parah sehingga-menghasilkan nilai PCI 42.0 (kategori *Poor").

e  Gerbang Tol Lenteng Agung 1 (Section 1), yang mengalami kerusakan
Punchout parah dengan nilai PCI 50.0 (kategori “Poor™).

Perumusan tindakan penanganan didasarkan pada pemetaan langsung antara

nilai PCI hasil perhitungan dengan matriks penanganan dari Pedoman IKP

Kementerian PUPR (SE No. 19/SE/M/2016).

Kerangka kerja ini menghasilkan strategi penanganan yang terdiferensiasi

sebagai berikut:

e  Rekonstruksi, direkomendasikan untuk titik-titik dengan kegagalan
struktural dan nilai PCI < 55, seperti pada kasus Divided Slab di
Gerbang Tol Gedong 2 dan Punchout di Lenteng Agung 1.

e  Pemeliharaan Berkala, direkomendasikan untuk kerusakan fungsional
dengan nilai PCI antara 70-85, seperti pada kasus Linear Cracking di
Gerbang Tol Gedong 1 (PCI 80.0).
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e  Pemeliharaan Rutin, direkomendasikan untuk mayoritas titik
kerusakan ringan dengan nilai PCl > 85 untuk mencegah eskalasi
kerusakan.

5.2 Saran

Perlu diakui bahwa penelitian ini.memiliki_keterbatasan yang melekat pada
metode survei visual seperti PCI..Metode ini sangat efektif untuk-mengidentifikasi dan
menguantifikasi kerusakanyang tampak di permukaan, namun tidak dapat mendeteksi
potensi masalah struktural yang terjadi di bawah permukaan perkerasan,.seperti
adanya rongga<(voids) atau pelemahan daya dukunglapisan pondasi yang belum
termanifestasidi permukaan.

Menjawab keterbatasan tersebut, penelitian di masa depan disarankan untuk
mengintegrasikan data survel visual dengan metode Uji Tanpa Merusak (Non-
Destructive Test - NDT). Penting untuk dipahami bahwa metode NDT tidak dapat
disetarakan dengan PCI, melainkan bersifat saling melengkapi (komplementer).
Keduanya mengukur parameter yang berbeda secara fundamental:

o PCI berfokus pada evaluasi kondisi fungsional, yaitu dengan mengidentifikasi
gejala kerusakan yang terlihat di permukaan jalan.

o NDT, seperti Falling Weight Deflectometer. (FWD) dan Ground Penetrating
Radar (GPR), berfokus pada evaluasi kondisi struktural, yaitu mengukur
kapasitas daya dukung dan mendeteksi.anomali bawah permukaan yang sering
kali menjadi penyebab kerusakan.

Kombinasi data dari kedua jenis .evaluasi ini ;akan menghasilkan sistem
diagnosis yang jauh lebih' komprehensif. Data PCI menunjukkan “apa™ dan "di mana"
kerusakan terjadi, sementara data NDT dapat membantu menjelaskan "mengapa"
kerusakan tersebut terjadi-dan.seberapa parah dampaknya terhadap.sisa“umur layan
struktur perkerasan. Dengan demikian, perencanaan pemeliharaan di masa depan
dapat dilakukan secara lebih presisi, beralih dari perbaikan berbasis gejala menjadi

perbaikan berbasis akar penyebab masalah.
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